Nasir Abbas Sosialisasi Kontra
Radikalisme di Kulon Progo

written by Ahmad Fairozi
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Harakatuna.com. Kulon Progo - Masyarakat Indonesia mengenal Muhammad
Nasir sebagai Nasir Abbas. Pria berdarah Melayu kelahiran Singapura ini dulunya
pernah terlibat dalam jaringan terorisme.

Setelah bertobat, Nasir menjadi narasumber dan pembicara di layar kaca maupun
berbagai forum untuk mengusung kontra radikalisme dan deradikalisasi,
terutama di negeri ini.

Nasir Abbas hadir ke Pondok Pesantren Al Ghifari di Kalurahan Sidorejo,
Kapanewon Lendah, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta, Rabu
(20/4/2022) siang. Ia berbicara tentang benteng generasi muda melawan paham
radikalisme.

Dalam ceramahnya, ia menyampaikan bagaimana anak-anak yang terbiasa
dengan kekerasan dan menyukai kerusakan menjadi incaran kelompok radikal.
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Kekerasan di jalanan, seperti tawuran, klitih, hingga bullying, dinilai sebagai
sikap yang membentuk anak untuk menyakiti orang lain. Mereka menjadi incaran
orang yang punya niat untuk direkrut jadi bagian radikalisme.

“Tawuran jangan dibiasakan. Tawuran membentuk diri kita untuk menyakiti
orang lain. Klitih jangan dibiasakan. Membuli teman, menyakiti teman jangan.
Mereka yang terbiasa menyakiti orang lain akan diincar oleh orang yang punya
niat. Wah ini bagus, dia berani. Dia direkrut. Ini bahaya,” kata Nasir dalam salah
satu paparannya di ponpes, sebagaimana dalam rilis berita yang dikirim Humas
Polres Kulon Progo, Kamis (21/4/2022).

“Awalnya biasa menyakiti sesama. Nanti berikutnya mulailah melawan
pemerintah,” kata Nasir kemudian.

Pengetahuan dan kekayaan akan ilmu bisa menjadi benteng. Pelajar harus
membekali diri dengan banyak pengetahuan, sekolah yang tinggi, menolak ajakan
berhenti sekolah dengan alasan bukan ilmu agama, hingga haus ilmu
pengetahuan.

[Imu dan pengetahuan membebaskan orang dari berbagai pengaruh dan
kesesatan. Ia tidak mudah menganggap paham di luar dirinya adalah salah dan
harus dimusnahkan. Dengan pengetahuan, orang semakin bijaksana dalam
mempertimbangan sesuatu.

“(Dulu) saya membatasi ilmu maka saya kurang ilmu. Kurang ilmu maka jadi ikut
sana ikut sini,” kata Nasir. “Jangan ikut tanpa (punya) pengetahuan. Jangan
cukup satu pengetahuan,” imbuhnya.



